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PERA'IURAN MEN1ERI KESlliATAN REPUBLIK INOONESIA 

Nooor : 363/Men.Kes/Per/IX/1980 . . 
T e TI. l t a n g 

. WEWENANG BIDAN 

MENTER! KESffiATAN REPUBI.IK INOONESIA, 

: a. bahwa dalam rangka meninggikan derajat kesehatan masyalat khusus .. 

nya dan ioonc~pai kesejahteraan rakyat pada umumnya., dJrasakan ada• 

nya kebutuhan masyarakat yang semakin meningka·t dal;pn/mendapatkan 

pelayanan kesehatan; · . · 
. . 

b. bahwa sehubtmgan dengan huruf a di atas, telah clila~~ba.gai 
upaya untuk tercapai keberhasilan pelaksanaan program '.di bidang ke·· 

sehatan tersebut; 

c. bahwa berhubung dengan huruf (a) clan (b) tersebut di atas, dirasa• 

lean tugas Biclan sebagai penunjang usaha kesehatan, yang telah dibe· 

ri wewenang terbatas berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan t.b. 

5380/Hukuni/1963, sudah kura-ng memadai, clan oleh karenanya perlu di· 

tinjau kembali. dan disempurnakan dengan Peraturru1 ~nteri Kesehatan 

Republik Indonesia yang baru. 

1. Undang-undang No. 9 Tahun 1960 tentang Pokok•1x.>kok Kesehatan (Lem­

baran Negara Republik Indonesia Tahtm 1960 1'b. 131, Tambahan Lem­

baran ~gara Republik Indonesia N:>, 2068); 

2. Unda,ng-tmdang N:>. 6 Tahun 1963 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia .Tahun 1963 N:>. 79, Tambahan Lembaran Ne· 

~ara No. 2576); 

3. Keputusan Presiden No. 44 dan No. 45 Tahw1 1974 tentang Pokok·po­

kok dan Susunan Organisasi Departeroon. 

MEMUTUSKAN: 

PERA1URA.1'l MP.N'IERI KESFHATAN REPUBLIK INIDNESIA TENfANG WEWENA~ B,UWq. 

BAB I 

KE1}3N11JAN. lJMUM 

PaSal "! 

Yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Kesehatan ini dengan 

a. Bidan ••••••••••• 
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a. Bici."1.Il adalah leseorang ymig telah mcngikuti dr...n menyeles.aikan program pen­

didikan Bidan yang :telah di akui Pen!el'intah dan lulus ujian sesuai dengan 

per~yaratan yang berlaku. 

bs Keadaan darurat adalah kendaan di mana pnsien tidak mungkin dirujuk dalam 

.. batas waktu yang de.pat menjarnin kes elamatan pasien, sehing~a tindak per -

tolongan setempat. pa.de-. saat i tu dapat lcbih menyelamatkannya. 

DAB I I" 

wn:EtJfJ'1G UMUM " Di'J: l\HUG l.B BAGI BIDf.N 
Pas c.l 2 

(1) Bidan dalam melsksanakan tugasnya memp"lli'"ly ai wewonang umum 

1. memberi penerangan dan penyuluhan tentang : 

1.1. kehamilan; 

1.2~ persal;.inan; 

1.3. nifas, menyusukan dan per awatan buah da.da; 

1,4. keluarga berencanaj 

1.5. perawatan bayi ; 

1.6. perawatan anak pra sekolah~ 

1 .. 7. gizie 

2~ melaksanal{an bimbingan dan pembinaan tenaGa kesehat c.m lain yang juga 

bekerja dalam pelayanan kebirlanan dcngan kemampuan yang lebih rendah, 

tei:masuk pernbinaan para dukun peraji. 

3. melayani kasus ibu untuk : 

3.1, pengawasan kehamilan ; 

3.2. pertolongan pesalinan nonnal, termasuk pertolongan persalinan letak 

si.mseng pada multipara; 

3.}. episiotomi dan penj a..llltan luka perineum tingkat I dan tingkat II. 

3.4. perawatan nifas dtm menyusukan, termasu.~ pemberian uterotonik; 

3.5. pemakaian cara kontrasepsi t ert entu, sesuai dengan kebijaksanaan 

Pernerintah. 

4. mela.yani bayi dan cnalc p:casekolah untuk : 

4.1. pengawesan pertumbuhan don perkembangan ; 

4.2. pemberian pengebalan ; 

4.3. perawatan 

4.4. petunjuk pernberian malcan. 

5. memberikan ob~t-obatan 

5.1. roboronsia; 

' 

5.2. pehgobatan t ertentu <la.l am bi.dang kecidanan, sepanjang hal itu tidak 

melalui stmtikan. 

(2) De.lam melakukan peker,jaan yang dimaksud ayat (1) di atas, tanggung -

jawab berada pada bidan yang bers<'.ln gkutan. 
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Pasal 3 

(1) Di bawah penga.Wasan dokter, bi~ diberi wewenang khusus 

1. pengawasan kehamilnn : 

1.1. versi luar; 

. 1.2. pengeluaran dengan jari" (secara digital) sisa jaringan konsepsi pada ke· 
guguran. 

2. pertolongan pet"Salinan : 

2.1. persalinan stmgsang primipara; 

2.2. pertolongan dengan amam atau ekstraktor vakum pada kepala di luar p-ang-
gul. • . , 

2.3. peni>erian inf.usa intravena untuk I!lempertahan."<an keadaan penderita; 

3. pertolongan masa nifas : 

3.1. penberian antibiotika pada infel-'5i, baik yang di.makan maupun yang disoo­
tikan; 

3.Z. pemasangan alat kontrasepsi dalam rahin ( AiffiR ) ; 

3.3. pemerian kontra.<::epsi suntikan. 

4. pertoiongan kedarura tan : 

4 .1. pence gahan keadaan syok pen<laraha.i'1 (inf us a) ; 

. 4&2 .• pengatasan pendarahan pasca persalinan dengan pengeluaran url. dengan ta• 

ngan (secara manual); 
4.3. pengatasan kedaruratan eklampsi; 

4.4. pengatasan infeksi bayi baru la~ir. 

(2) Dalam melakukan pekerjaan yang dirnaksud ayat (1) pasal 3 tersebut, tanggung jawab 

berada . pada · dokter yang mengawasinya. 

rasal 4 

Bllian dalam melakukan ~kerjaan yang dimaksud. ayat (1) pasal 3 harus betdasarkan wewe­
nang yang diberikan oleh dokter, kecuali dalam keadaan darurat yang . dimakstxl ayat (1) 

pasal 6. 

Pasal 5 
Disamping l'Je\tlenang unun dan wewenang khusus yang tersebut dalam pasal 2 dan pa·sal 3 

di atas, maka bidan dapat diberi -wewenang oleh atasannya tmtuk rnelaksanakan kegiatan 

pelayanan kesehatan masy~rakat ya..~g lain, sesuai dengan program Pemerintah dan Pen· 

didikan serta latihan yang di te.rimanya. 

Pasal 6 

Ihlam keadaan dax'UTa t : 

(1) Bidan diberi · wewenang untu1< roolakukan tindakan pertolongan yang dianggap perlu 

wituk meJTbantu menyelemat.kan penderita, atas tanggung jawab sendiri • . 
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(2) Segera setelalr .melakur.an tindakan darurat te!'.sebut, bi~ diwajibkan lOOmbuat la­

poran ke Pusat ~seha~.n Masyarar.at wilayah tempat kegiatannya. 

BAB III 

PE f( IJINA ·N 

Pasal 7 

(1) Untuk melakUkan usaha .praktek bidan secara perseorangan diperlukan ijin ·dari . 
Manteri Kesehatan·. 

(2) Ijin yang dim.aksud ayat (l) dapat diberikan setelah bidan tersebut mendaftarkan 
dirinya ke Departemen Kesehatan. 

(3) Bagi bidan yang bekerja pada suatu tmit kesehatan Pemerintah ataa Swasta, ijin 

baru diberikan setelah ~ndapat persetujuan tertulis dari atasannya. 

Pasal 8 

(1) Usaha praktek bidan secara perseorangan dengan pelayanari terbatas pada pemeriksa­

an pasien, diwajibkan memenuhi persyaratan yang tersebut dalam Lampiran .I Peratu­

ran Menteri Kesehatan ini. 

(2) Usaha praktek bidan perseorangan dengan pelayanan pemeriksaan, pertolongan p!rsa­

l:i11an dan perawatan, diwajibkan memenuhi persyaratan ·yang tersebut dalam Lampiran . 

II Peraturan Menteri Kesehatan ini. 

(3) Pertolongan persalinan oleh bidan atas panggilan di · runah penduduk, diharuskan un­

tuk meIOOnuhi . persyaratan yang tersebut dalam Larnpiran III Peraturan Menteri Kese­

hatan ini. 

BAB IV , 
KEWAJIBAH 

Pasal 9 

OOam melakukan pekerjaannya, bidan diwaj ibkan tmtuk memenuhi ketentuan pelaporan ke 

Pustit Kesehatan· Masyar~t wilaya.li tempat kegiatannya dengan mempergunakail lerri>ar :isi­
an yang sudah ditentukan. 

Pasal 10. 

thla1!1 melakukan pekerjaaimya, bidan diwajibkan untuk merujukkan pasien yang dalam kee.da· 
"-11 d i l•ar batas kemampuannya ke tmit pelayanan kesehatan yang lebih maJ!1>U meni>eri· 

I . • . . 

kan pertolongan, atau yang terdekat dengan ternpat kejadian, dengan memperhatikan kesela· 

ma.tan pasien tersebut. 

BAB V 
TINDl\..WI ADMINISTRATIP 

Pasal 11 

Pelanggaran atas ketentu3n pasal 4, 6 ayat ~2), 7, 8, 9, dan 10 yang tersebut di atas 
dapat dikenakan tindakan bcrupa tindakan administra.tif sampai dengan pencabutan ijin 
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Pasal 12 
. . 

Selain ti.OOa.bn acbninistratif y~ dimak.sud pasal 10, pelanggaran yang terjadi 

daPBit pul.a dikenakan ketent~ pidana sesuai dengan peraturan penmdanR-uOOa?lg­

an yang berlaku. 

BAH VI 
PENUTUP 

Pasal 13 

~ngan berlala.mya peraturan Menteri Kesehatan ini, Keputusan Menteri Kesehatan 

No. 5380/Hu.'l<tln tanggal 28 JP..nuari 1963 tentang Wewenang Terbatas Dagi Bidan, 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Pasal 14 

. Peraturail Manteri Kesehatan ini nrulai berlaku pada tanggal di tetapkan. 

Agar · supaya semua ormg mengetaJminya, 1remerintahkan pengununan Peraturan ~n· 

teri ' Kesehatan ini dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di 

Pada tanggal 

JAKARTA 
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ffiRAWRAN Pif;ml!RI KnSJlr,\TAN R. I. 

TI~ITTJ\NG ~ BlfWj . -~ 
Nompr . . _ : 36~/M~n.K~s/Per/IX/1980 

. Tanggal · : . 27 septe~_er : _ l980 . 
. ...,. ........ ~ .... ,, ••• '!9•••'fl"•lll!'~, ....... · •• ~-~--..···----·~-·-•-,. .,..~--------·-·~-.,.-··----------

PE~ARAfAM ~ P.RAJ('rnK BIDAN SOCAM PERSJl)RANW\N, 

TETIDATAS PAPA ~lKSMN KASUS ) . 
.. ... l . "" . 

r. rersyi:n-a~ ~r~ £ is.ik dasar. ·: 

1. kuarag ~rtk~~an tcrpisah dad. pemakai.an kelunrgn; 

2. tJkm-an dan koad4~o ma1'~ ~rikso:m ynng memiJd1i untuk .kcpcrlunn 

~rile~ ibQ hqm~l, nifas, s~rtn ~la}"1nan kcluargn Jlerencnn:l, 

dan jup \If\~ pemert~~qn \,layi dµn ana k pra$~1Colah . 

~. Ter!f'4~• satu ~~~~ ti~lµr J'C~rik,nnn, satu mcj;i-~1rsi sert~ 

sat\l -~~.,l-l'~. ~~ ~let~kknn perlen~ktipnn pemerik~oan. 

IT. Pcrsya~t~ · ~r\Qnf\ika.~" ~~!:$ ; 
. , 't : 

1. t~n~f~~er - 1 
2. stotqskop ~~asa ,. 1 

3. st't.Q~~p - ~id4in ... 1 

4 • ~ Pnbai:t$#.l ~~l:l - 1 

s. t~Pfl ~~)'i . • 1 

6. bQk ~af\11!~ ~npn (S~eri.1) / - 1 

7. sa?'Wlg t«~ s~ril • 6 p~sang 

8, bak b~' i~~l (des~nfe~t.An sejcnis) , (steril) '!' 1 
. 9. kapas, k~$, kap~·s Ii.di · El' • secW<upnya 

10-. ~~~~ - 1 

1~. p~a a~jal (~~~If?dck~~) • 1 
i2.· i~~te~· ~an • 1 r 

13. SP'k~W. ytgina • 1 set 
14 .... g~!f (o~~t . ca~:r) ~ti~ptik, • . secukupnya 

1s. per~ena~n k~~rul"$~ · :. 
a, $lti ~VtQl~m~~ ~l'f:c111\3 pad~ kccc.bkaan 

b. l>'l~~~ ·~rit S ml · • "~ ' -
, c. s~ti t ~ ml .. 1 -

. d. ja~ '°"t:U1. . • 3 · 
- I . 

e. ~ ~tt~~ l;J~~ra~ · (oitentukan Puske~s) 

16. bQ)cy ,Q31'~ 
0

MS~ (P~ r~gister b . .' 
· 11. kattµ ~~i~~ 
· 1a. huku lapo:ran ll~rkat~, 

' 
III, Persyar;itan lain : 

.. ----.s--r ..... _,,.,."' ~h-; l-A Puske.smas wilayah tempat usahanya 
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·· 3. mentaati ketentuan rujukan yang ditetapk@l 
4. ioontaati ketentuan pencatatan dan pelaporan 
s. bersodia imlakukan pembinaan/penyuluhan dukun peraji seteJT\)at 
6. bersedia memberi pertolongan persalina.."1 di n.JJT1.ah penduduk, dengan 

persyaratan keleng]qipan yang ditentukan. 

·· -
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JJ.MPIRAN • lI 
R!RA11NN M1NIF.Rl KDSAL\TAN R .. J. 
'J'BNI'AM; ~ BDW1 
?bnor 
Tanggal 

: 363/Men.Kes/Per/IX/1980 
: 27 Septem~r 1980 

---·-------~--..... ············-~------·--····-------------------·---···---------
rnRSYARATAN USNIA PRAKTl!K BI.DAN SOCARA PnRSEORANC~ IUNC'.J\N JT:J.AYANt\N 

ff)!ERIJCSAAN Pf!RroLQN';AN PBIBALINAN rnN PDRAWATAN . . . . 
I 

I. PeT!yarat.an S$ran& f isik dasar : 

1. Ruans pemeriksaan, ruang persalinan dan ruang perawatan yang terpisah 
daTi pemalcaian lceluarga. 

2. Ukuran dan kendaa:o ruangan tersebut yang· memadai untuk kepcrl mn petne• 

. riksaan lbt,i· hamil, nifas, , serta ·pelny.man keli.µirgn bcrencana, dan juga 

untuk pemeriksaan bayi dan anak praseko.lah. 

3. Ukuran dan keadaan ruangan· tersebut yang me1ftadai mtuk ti.ndakan perto• 

longan persalinan serta meletakkan pe·rlengkapan. 
4. Uk\lran dan ke•daan :ruangan tersebut yang ~dai mtuk tenspot pcmwtan . 

dua pasien sesudah persal inan dengan bayinya·. 

s. Tersedianya ~r mandi·jamb~m dengan penyediaan air bcrsih. 

U. Persyaratan perlengbpan medis : 
1. Perlengbpan 1'Jang pe.meriksaan : 

~.t. ~imeter 

1.2. ste.toslcop biasa 
1.3. 1teio11cQp bidan 
J.4. t!JlhnPJ) dewasa 
i..s. th!ibanaan b$lyi 

.. 1 

.. 1 

- 1 

- 1 
• 1 

l.6. ~ -~~ ~,gan steril - 1 
1.7. ~ ~ steril • 6 pasang 
1.8. \ilk k(i~ lisol . (desinpektan sejenis) steril • 1 

1.9. bpa~, k4$$~ bpa~ lidi • secukqmya 

1.10. ~'kom ... l 
1.11. pial• ,injal (r•lerbekken) • 1 
t.12. tenomcter badan • 1 

1.13. speJcult.111 vagina .. I set 
1.14. reagensia antiseptik • secukupn)ta 
i.1s. perlenglcapan kedanmitan : 

a. 11.at pertolongan pertama pada kecelakaan 
b. paratus semperit S ml · • .1 ... 
c. IC!llptrit s Jill • 1 

cS. jatUI\ ~tile .. 3 

•• oba.t suntuk kedaruratan (ditentukan Puslcesmas) .. ·~ · .__. 



2. l~rlengbpm ruang persalirum 

2.1. set pei ~~li!k'ln yang siap dipakui (steri1) ; 

a. kain st~ril 50 x SO cm 

b. sal"Ullg tangan steril 

c, penjepi t tali pusa t 

4. gunting episiotomi dan tali pusat 

e. tali pengikat ttmggul tali pusat 

f. pengisap lendir bayi 

g. tennometer ba.dan 
~. kateter 
i. kasa, ka!las, kapas 1 i.di 

j. reagensia ant:iscptik mat.a, tali pusat 

- 2 

- 2 pnsang 

.. 2 

- 1 

- 2 
.. 1 

- 1 
.. .1 
- secukupnyn 

z.z. set jahitc:in epi.siotomi (perineum) yang sfap dipaka.i : 

a. kain steril SO x so cm 
. b. saI'1,lJ1g tongan steril 

c. pcmegang jarun bcdah 

d. jan.,n otot 

e. jarurn kul it 

f. I)Cnjepit (pinset becbh) 

g. ~ting 
· ·h. benang otot (catgut), benang kulit (sutera) 

1 

- 1 pasang 

- 1 
.. 1 

- 1 

- 1 

- 1 

i. taq>on kasa vaginal, kapa.s lisol (desinfektan­
yang sejenis), kasa biasa 

jo reagensia antisPptik 

2.3. set suntikan : 

•• pa!'tus seftiperit s na 
b. selnperit S ml 

c. janm stmtik 

d. g~rgaji ampul 
e. kapas spiritus 
f. aqua destilata 

g. oba~untik oksitosika 
'1. oMt st.m.tik ergometrin maleat 

i. obat suntik koagulansia 

2.4. sarana pelengkap lainnya : 

a. korentang dengan b~knya 

b. bak instrunen steril 

c . bak ~anmg tangan steril 

d. san.stg tangan s teril 

e. ka.teter nellat.on 
f. leslcom biasa 

g .. pi.ala J?lnial (nierbe~ken) 

.. 1 

- 1 
.. . 5 

- 1 

- secuktJMya 

- l botol 
• 3 aJH]>Ul. 

• 3 ampul 

- 3 auqllll 

- 1 
• 1 

.. 1 

• 6 pasnng 

- 2 
- 1 
-~ 
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i. stikpan 

j. tiang infusa 
k. set inf~ deng~n bidni 
1. qd rt.an infl,1~a : NaCl fi s. 

Glucosa 5!6 

m. tirnbangan Qan pengukur panjans bayi 

n. semperit gliseru1 

o~ reagensia antiseptik 
p. alas tempa t persal inan 

q. buli-bmi air panas 
r. tennometer badan 
s~ bak sampah 

.t. tempat tidur p~~s~linan 
u. lema·ri ~lat 

v. me,ja perlengkapan . 
~· perl~n~k~pnn pemeriksaan biasa (lihat 

perl~ngkapan medis ruang pcmeriksaan) 

3. Perleng~pan ruitng perawatan : 

3.1. tempat tidur perawatan 

3.2. kota~ (ho:ic) bayi lengkap 
3.3. ~l~s tempat tidur l~ngkap 
3.4. st~clcpan 

' . . 
3.s. rooja kecil 

3.~. tempat ~ampah 

III. Persyaratan l.ain : 

1 

2 ()l}Sang 

~ l botol 

l botol 

- 1 
- . 1 

.. 2 

- 2 
... 2 pasang 
... 1 

... 1 

- 1 

1• mendaf~:r~n diri Ice Puskesmas wilayah tempat usahanya 

2 • . memp\myai kemampuan member i pe lc..yanan terus menerus 

3. tnempunyai t~ t rujukan tertentu 

·4. mentaati batftsan tlledik )"dng ditetapkan 

s. mentaati sl,st~m rujt~an )"dng dilentukan 

6. mentaati ketentuan penc;,)tatan dan pelaporan 

7. rJersedi~ melakukan penyulurum/pemb.inaan dukun peraj i 

8. bersedi~ memberi pertolongan pcrsalinan dirumah penduduk, 

dengan ·pc!!r~-yar&tan kelengkapan yang ditentukan. 
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Pl!RAnmAN MJ?N'mRl ICESEI IA TAN R. I. 

TBNTANG ~ »IMN 
~r · · ; 363/Men~Res/Per/IX/1980 

Tanggal · : 27· September 1980 
. ui ...... ., • .,.~_,...._.,.,.~~'-••'!9••••••••••-••••••••••••-•:._· ................. -;•••••••••'•• 

I'ERSYAAATAN ~PAN BIOOl DAI.AM PERTOLONCJ\N rnruit\t.INA;N ATAS PANGCil.AN 

DlRlf.fA,H ~ "' 
. ' ~ '·· . 

· 141 ~rle'l\tJ~~ •41~ f~g siap dipakai, 9-alam tas khusus : 

l. ~~~l' . • 1 

~. ~te~1~ bf4.sa .. · l 
$. ~~~~ bi~ .. 1 

4 ~ ~i~,~l'~~ $0 ~ SQ cm • 2 
s~ $~~ ~p~ -teril .. 2 pasang . 
6, ~nj~pf t t~U JlU$at • 2 

1, auntin• b~ .. !$8 • 1 

~. ~~~ j•l't.JR he(!ah ' • l 
9. ~nj4;l).i~ {t>i'1S~~ bc~h) • 1 
i~·. j'tiQ \>~ • 1 

i-i. "'1l.ana e>to~ ~ i,cµl it • 
· • . . 

ta. penai~ ltncti:r .,.yi 
1341 . P\'nt~t ~l! plSJt 

~4, lalwter QeJJ'~ 
15, tf~~f~~ 

i~. lM''f'-iv~ ~fi~ S ml 

17 • . ~,."~ ~ 1nl 
18·. j~M ~t~ 
19. o~~ ~~ : 14i)k$HQ!fi}ql 

.. . e11~~rin maleat 
. !. •. . Jc~~'11$iQ. 

iq. - ~r-~jt. 8MP14-
21. ~~tt atlsc,rin .. 
2i'! ~ .... ~~ ~~is~t~~ J!lata, tali pusat 
.23. lea~$ lt.~l (~~~~f~ktl;ul), ~sa, kapas lidi 

~4'1 p~l~ •W•i (ni~rb.~~en) ' 

· 11'1 Pel'lo~g~~ ~~j~n' l.19µ-mya : 
\ ' ! . 

1 1 "t~ • ~~ ~ .. 't , T"~ 

i ~, l;l~ ~~~- lc4~\l$ 

___ ,.. ______ ,......,. ....... 

• 1 
• 2 

.. 1 

- 1 

- 1 

- 1 
.. 3 . 

• 1 Slllpll 

- 1 anpul 
.. 1 ampul 

- 1 

- 1 

- 1 

• 1 

• 1 


